BAB Il
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan mengenai desain penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik penentuan informan dan teknik analisa data

berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

3.1 Desain Penelitian

Pada desain penelitian ini yang digunakan pada penelitian strategi
komunikasi pemasaran D’riam Riverside Resort Soreang Kabupaten
Bandung Bandung Dalam Menarik Tamu Hotel Melalui Promo “Special
Discount” menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian Deskriptif.

Pendekatan kualitatif dipandang lebih relevan dan cocok karena
bertujuan menggali dan memahami apa yang tersembunyi dibalik strategi
komunikasi pemasaran D’riam Riverside Resort Soreang Kabupaten
Bandung ini. Seperti dikatakan David Williams (1995) dalam buku Lexy
Moleong menyatakan:

“Bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu
latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan
oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah” (Moleong,
2007:5)

Adapun menurut peneliti pada kualitatif lainnya, seperti yang di
ungkapkan Sugiono dalam bukunya Metode Kualitatif (2009) menyatakan

bahwa: “Bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
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eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi”, (Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D

(2009:15)

Sedangkan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode analisis deskriptif kualitatif
yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan proses
atau peristiwa yang sedang berlaku pada saat ini di lapangan yang di jadikan
objek penelitian, kemudian data atau informasinya di analisis sehingga di
peroleh suatu pemecahan masalah.

“Penelitian Deskriptif Kualitatif adalah suatu bentuk
penelitian yang di tujukan untuk mendeskripsikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena
buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan
antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya (Sukmadinata,
2006:72).

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang berusaha
mendekripsikan dan mengintreprestasikan sesuatu, misalnya kondisi atau
hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang
berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang
tengah berlangsung. Dalam penelitian kualitatif, realitas dipandang sebagai
suatu kesatuan yang utuh, memiliki dimensi yang banyak namun bisa

berubah-ubah, hal ini berakibat pada penelitian tidak disusun secara detail

seperti lazimnya suatu penelitian.
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3.2 Informan Penelitian

Informan atau narasumber dalam penelitian merupakan seorang yang
memiliki informasi maupun data yang banyak terkait masalah dan objek yang
sedang diteliti sehingga nantinya akan dimintai informasi mengenai objek
penelitian tersebut. Sementara itu, Bagong Suyatna memiliki pernyataan
tersendiri mengenai informan bahwa Peranan informan dalam mengambil
data yang akan digali dari orang-orang tertentu yang dinilai menguasai
persoalan yang hendak diteliti, mempunyai keahlian dan berwawasan cukup.
(Suyatna, 2005 : 72)

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Operasional
Manager dan Marketing D’riam Riverside Resort Soreang Bandung dan
sebagai informan pendukung yakni beberapa tamu hotel yang menginap di
D’riam Riverside Resort Soreang Kabupaten Bandung. Pemilihan informan-
informan pada penelitian banyak tahu tentang populasi penelitiannya.
Maksudnya, peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada
kriteria tertentu. Sehingga data yang didapat lebih representatif dengan
melakukan proses penelitian yang kompeten dibidangnya.

Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah orang-
orang pilihan peneliti yang dianggap terbaik dalam memberikan informasi
yang dibutuhkan kepada peneliti. Para informan penelitian tersebut akan

disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini :
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Tabel 3.1

Data Informan Penelitian

Masa
No Nama Jabatan Usia
Kerja
Operasinol
1 Buddy 30 tahun 2 tahun
manager
2 Steffanus Marketing 32 Tahun 1 tahun
Sumber : Peneliti April , 2016
Tabel 3.2
Data Informan Pendukung
No Nama Keterangan Usia
1 Summartini Tamu Hotel 30
2 Suhindra Tamu Hotel 30

Sumber : Peneliti Juli, 2016
Pemilihan informan tersebut didasari pertimbangan bahwa mereka
dianggap peneliti paling mengetahui mengenai permasalahan yang akan
diteliti saat ini. Hal ini dikarenakan bahwa informan tersebut memiliki

keterkaitan yang besar terhadap masalah yang akan diteliti. Sedangkan
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Informan pendukung, hanya sebagai pelengkap untuk mendapatkan informasi
dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar
kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian.
Kriteria dari Informan yang dipilih yaitu memiliki kriteria yang berdasarkan
ketentuan yang telah peneliti tentukan untuk kemudian dipertimbangkan oleh
peneliti, sesuai dengan keterkaitan mereka dengan penelitian ini.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Untuk dapat menghasilkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
diperlukan suatu teknik yang sesuai, dan dalam penelitian ini peneliti

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut :

3.3.1 Studi Lapangan

. Observasi

Observasi merupakan bentuk pengamatan dengan cara yang khusus dimana
peneliti aktif sebagai pengamat. Akan tetapi tak menutup kemungkinan
peneliti memainkan peran yang mungkin dimainkan dalam berbagai situasi

bahkan berperan untuk menggairahkan peristiwa yang sedang dipelajari.
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Sebelum melakukan pengamatan ada baiknya seorang peneliti menyiapkan
panduan pengamatan. Dalam penelitian ini, peneliti mengamati dan
melakukan wawancara kepada operasional manager dan marketing D’riam
Riverside Resort selain yang mengetahui mengenai strategi komunikasi
pemasaran mengenai program promo discount dalam menarik tamu hotel
D’riam Riverside Resort Soreang Bandung.

. Wawancara Mendalam atau In-depth Interview

Dalam penelitian perlu adanya data-data yang relevan untuk dijadikan
sebagai penunjang dalam penelitian yang berlangsung, salah satunya adalah
melalui wawancara. Dalam buku Rachmat Kriyantoro, menyatakan bahwa :
“Wawancara adalah percakapan antara periset-seseorang yang berharap
mendapatkan informasi dan informan-seseorang uang diasumsikan
mempunyai informasi paling penting tentang suatu objek.” ( Berger ,
2000:11) Wawancara Mendalam Dalam buku Metode Penelitian Kualitatif
menurut Prof. Dr. Lexy J. Moleong, M.A menyebutkan bahwa wawancara
mendalam adalah: “Percakapan dengan maksud dan tujuan tertentu,
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu” (Moleong: 2007:135)”
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C. Dokumentasi
Menurut Robert C. Bogdan seperti yang dikutip Sugiyono dokumen
merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, bisa berbentuk tulisan,
gambar, karya-karya monumental dari seseorang. Kata dokumen berasal dari
bahasa latin yaitu docere yang bermakna mengajar. Menurut Burhan Bungin,
“Metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi penelitian sosial untuk menelusuri data

histories. (Bungin, Burhan H.M Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik,dan llmu Sosial (2007:121)

Maka dapat ditarik benang merahnya bahwa dokumen merupakan
sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian baik berupa sumber
tertulis, film, gambar (foto) dan karya-karya monumental yang semuanya itu

memberikan informasi bagi proses penelitian.

3.3.2 Studi Pustaka
Menurut penjelasan Rosady Ruslan, “Studi pustaka merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan materi data atau informasi melalui

jurnal ilmiah, buku-buku referensi, dan bahan-bahan publikasi yang tersedia
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di perpustakaan. (Rosady Ruslan Metode penelitian public relations dan
komunikasi (2003:21)

Studi kepustakaan menurut Nawawi Hadari adalah cara pengumpulan
data dan teori yang diperoleh melalui literatur-literatur, kamus, majalah,
bukubuku dan jurnal-jurnal yang mendukung dan relevan untuk digunakan
dalam penelitian.

. Literatur
Pengambilan data dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku,
dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian ini dan pencarian
suatu usaha untuk mendapatkan informasi dengan cara mencari sumber-
sumber dari literatur yang relevan dan berhubungan dengan masalah dalam
penelitian ini.
. Internet Searching
Internet searching merupakan teknik pengumpulan data melalui bantuan
teknologi yang berupa alat / mesin pencari di internet dimana segala informasi
dari berbagai era tersedia didalamnya.Internet searching sangat memudahkan
dalam rangka membantu peneliti menemukan suatu file / data dimana
kecepatan, kelengkapan dan ketersediaan data dari berbagai tahun tersedia.
Mencari data di internet bisa dilakukan dengan cara searching, browsing,
surfing ataupun downloading.
3. 4 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa

pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility atau uji kepercayaan terhadap
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hasil penelitian. Menurut Sugiono (2005:270) cara pengujian kredibilitas data
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, triangulasi data, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus
negatif, dan membercheck. Tetapi memilih beberapa saja sesuai dengan
kebutuhan dalam penelitian yang dilakukan. Yang dapat dilihat sebagai
berikut:

Memperpanjang observasi

Peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, melakukan
wawancara kembali dengan sumber data yang pernah ditemui maupun
dengan sumber data yang baru.

. Triangulasi

Pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya
data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, dokumentasi,
atau kuisioner. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau
situasi yang berbeda (Sugiyono, 2005:270-274).

Membicarakan hasil temuan dengan orang lain

Teknik ini dilakukan dengan memperlihatkan hasil sementara atau hasil akhir

yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Dengan
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Gina Ayu mengenai Strategi Komunikasi Pemasaran. Pemeriksaan sejawat
berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan cara mengumpulkan rekan-rekan
sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang
sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat mereview persepsi,
pandangan dan analisis yang sedang dilakukan. (Moleong, 2007:334)

Dalam Penelitian ini, Peneliti menggunakan uji keabsahan data yakni
dengan cara memperpanjang observasi untuk mendapatkan hasil penelitian
yang lebih kredibel dan peneliti juga menggunakan “triangulasi data” karena
peneliti akan melakukan penelitian dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber, data diperoleh dengan wawancara, lalu
dicek dengan observasi, dokumentasi dalam waktu dan situasi yang berbeda.
3.5. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif, maka diperlukan teknik langkah-
langkah untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh. Teknik analisa
data adalah suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian
yang sistematis mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui bagian-bagian,
hubungan diantara bagian, dan hubungan antara bagian dan keseluruhan.
Menurut Bodgan & Biklen bahwa:

“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
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penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain” (Bodgan dan Biklen dalam Moleong, 2005:248)

Logika yang dilakukan dalam penarikan kesimpulan penelitian kualitatif
bersifat induktif (dari yang khusus kepada yang umum), seperti dikemukakan
Faisal (dalam Bungin, 2003: 68-69):

Dalam penelitian kualitatif digunakan logika induktif abstraktif. Suatu
logika yang bertitik tolak dari “khusus ke umum”; bukan dari “umum ke
khusus” sebagaimana dalam logika deduktif verifikatif. Karenanya, antara
kegiatan pengumpulan data dan analisis data menjadi tak mungkin dipisahkan
satu sama lain. Keduanya berlangsung secara simultan atau berlangsung
serempak. Prosesnya berbentuk siklus, bukan linier. Huberman dan Miles

melukiskan siklusnya seperti terlihat pada gambar berikut ini :
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Komponen-Komponen Analisa Data Model Komunikasi

Pengumpulan
data

Penyajian
data

Reduksi
data

Kesimpulan-kesimpulan:
Gambaran /Verifikasi

Gambar 3.1

Sumber: Miles and Huberman (Sugiono, 2005:247)

Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-tahap
sebagai berikut:

Pengumpulan Data yang dikelompokkan selanjutnya disusun dalam bentuk
narasi-narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi yang bermakna sesuai
dengan masalah penelitian.

Reduksi Data : Kategorisasi dan mereduksi data, yaitu melakukan
pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait dengan masalah
penelitian, selanjutnya data dikelompokkan sesuai topik masalah.

Penyajian Data : Melakukan interpretasi data yaitu menginterpretasikan apa

yang telah diinterpretasikan informan terhadap masalah yang diteliti.
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4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification): Pengambilan
kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahap ketiga,
sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian.

Dari ke empat tahap analisis data diatas setiap bagian-bagian yang ada di
dalamnya berkaitan satu sama lainnya, sehingga saling berhubungan antara
tahap yang satu dengan tahap yang lainnya. Analisis dilakukan secara kontinu
dari pertama sampai akhir penelitian, untuk mengetahui strategi Marketing
Communication D’riam Riverside Resort Soreang Bandung Dalam Menarik

Minat Pengunjung Melalui Promo “Special Discount”

3.6. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian dari peneliti
serta waktu berlangsungnya penelitian ini, adapun lokasi dan waktunya
sebagai berikut :
3.6.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di D’riam riverside Resort Soreang
Bandung Jalan Soreang — Ciwidey KM 25 Kabupaten Bandung Jawa Barat
3.6.2. Waktu Penelitian

Penelitian ini berlangsung dan dilaksanakan oleh peneliti dengan
menggunakan kurun waktu penelitian selama 5 (Bulan) bulan terhitung mulai

bulan Februari 2016 sampai Juli 2016
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Tabel 3.5

Waktu Penelitian

Kegiatan

Bulan

Febr Mar April Mei Juni Juli
uari et

Agu
stus

Pengajuan
Judul

Penulisan
BAB |

Bimbingan

Penulisan
BAB Il

Bimbingan

Pengumpula
n Data
Lapangan

Penulisan
BAB Il

Bimbingan

Seminar UP

Revisi UP

Wawancara
Penelitian
Lapangan

Penulisan
BAB IV

Bimbingan

Penulisan
BAB V

Bimbingan

Penyusunan
Keseluruhan
Draft

Sidang
Skripsi

Sumber : Peneliti, Juli 2016




